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ABSTRACT 

 

 
Bell peppers are more commonly seen in Indonesia. This peppers have potency to 

reduce symptoms in some disease, include diarrhea that still becomes a problem 

in developing countries. The purpose of this research is to know the secondary 

metabolites that contain in the green bell pepper (Capsicum annum L.) that has 

the antidiarrheal effect, also its antidiarrheal potency to some bacteria that cause 

diarrhea, Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Phytochemical testing is 

done to fresh sample and methanol extract, also the antibacterial testing is done 

to methanol extract and infusion using the disk diffusion (Kirby-Bauer) method. 

Alkaloid (+3), phenolic/tannin (+1), saponin (+2) and terpenoid (+3) were found 

in the fresh green bell pepper (Capsicum annum L.), whether alkaloid (+1), 

steroid (+3) and terpenoid (+1) were found in the green bell pepper (Capsicum 

annum L.) methanol extract. Alkaloid has antidiarrheal potential. Methanol 

extract of green bell pepper (Capsicum annum L.) shows no effectiveness to both 

bacteria, but infusion of green bell pepper (Capsicum annum L.) shows 

effectiveness to Staphylococcus aureus, with the minimum concentration is 6,25%. 

The conclusion is green bell pepper (Capsicum annum L.) has a potency to reduce 

diseases caused by Staphylococcus aureus, include diarrhea in food poisoning. 

 

Key words : green bell pepper, methanol extract, antidiarrheal, Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRAK 

 

 
Buah cabai paprika semakin umum dijumpai di Indonesia. Buah cabai ini 

berpotensi untuk mengurangi berbagai gejala penyakit, termasuk diare yang masih 

menjadi masalah di negara-negara berkembang. Penelitian dilakukan terhadap 

buah cabai paprika hijau (Capsicum annum L.) dengan tujuan diketahuinya 

golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada buah cabai tersebut dan 

senyawa-senyawanya yang berpotensi sebagai antidiare, serta potensi efek 

antidiarenya melalui bakteri penyebab diare Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. Uji fitokimia dilakukan terhadap sampel segar dan ekstrak metanol, serta 

uji antibakteri dengan metode difusi disk (Kirby-Bauer) dilakukan terhadap 

ekstrak metanol dan infusa buah segar. Hasil uji fitokimia menunjukkan buah 

cabai paprika hijau segar (Capsicum annum L.) mengandung alkaloid (+3), 

fenolik/tanin (+1), saponin (+2), dan terpenoid (+3), serta ekstrak metanol buah 

cabai paprika hijau (Capsicum annum L.) mengandung senyawa golongan 

alkaloid (+1), steroid (+3), dan terpenoid (+1). Alkaloid dapat berpotensi sebagai 

antidiare. Ekstrak metanol buah cabai paprika hijau (Capsicum annum L.) tidak 

efektif terhadap kedua bakteri penyebab diare, namun infusa buah cabai paprika 

hijau (Capsicum annum L.) menunjukkan efektivitas terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, dengan konsentrasi minimal untuk menghambat sebesar 

6,25%. Sehingga dapat disimpulkan buah cabai paprika hijau (Capsicum annum 

L.) berpotensi untuk meringankan penyakit-penyakit yang disebabkan 

Staphylococcus aureus, termasuk diare pada keracunan makanan. 

 

Kata-kata kunci : buah cabai paprika hijau, ekstrak metanol, antidiare, 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus 
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